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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN KEFIR SARI KACANG TANAH (Arachis
hypogaea L.) DENGAN VARIASI KONSENTRASI DAN LAMA
FERMENTASI (Oleh Erfiza Rahmadati; Pembimbing : Pratika Viogenta, Amalia
Khairunnisa; 2023; 36 halaman)

Antioksidan secara alami diproduksi oleh tubuh manusia sebagai sistem
pertahanan terhadap radikal bebas. Salah satu produk fermentasi yang memiliki
aktivitas antioksidan adalah kefir. Kefir merupakan produk olahan minuman yang
dihasilkan melalui proses fermentasi menggunakan starter berupa kefir grain.
Tujuan dari penelitian ini untuk menentukan aktivitas antioksidan yang tertinggi
dengan variasi konsentrasi dan lama fermentasi dari kefir sari kacang tanah
(Arachis hypogaea L). Metode uji aktivitas antioksidan pada penelitian ini
menggunakan metode DPPH dengan spektrofotometri UV-Vis. Hasil pengujian
aktivitas antioksidan kefir sari kacang tanah dengan variasi konsentrasi biji kefir
0%, 1%, 2% dan 3% memiliki nilai 1Cso masing-masing sebesar 64,929 ppm,
57,675 ppm, 54,742 ppm, dan 51,870 ppm. Berdasarkan hasil tersebut konsentrasi
tertinggi kefir sari kacang pada nilai 1Cso konsentrasi biji kefir 3%. Hasil uji One
way ANOVA menunjukkan perbedaan yang signifikan antara nilai 1Cso dengan
konsentrasi biji kefir. Konsentrasi 3% yang didapatkan, selanjutnya digunakan
untuk menentukan lama fermentasi dengan variasi waktu 0, 12, 24, 36, 48 dan 60
jam. Hasil pengujian aktivitas antioksidan kefir sari kacang tanah dengan variasi
lama fermentasi memiliki nilai 1Cso berturut-turut sebesar 64,319 ppm; 62,609
ppm; 59,376 ppm; 56,321 ppm; 51,870 ppm dan 51,384 ppm. Berdasarkan hasil
aktivitas tersebut lama fermentasi tertinggi dari nilai 1Cso terlihat pada lama
fermentasi 60 jam. Hasil uji One way ANOVA menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada lama fermentasi 0 dengan 12 jam dan 48 dengan
60 jam. Hasil penelitian kefir sari kacang tanah (Arachis hypogaea L.) dapat
disimpulkan bahwa konsentrasi biji kefir 3% dan lama fermentasi selama 60 jam
termasuk memiliki aktivitas antioksidan yang kuat.

Kata kunci : Antioksidan, Kefir, Biji kefir, Arachis hypogaea L., Konsentrasi,
Lama fermentasi, 1Cso



ABSTRACT

ANTIOXIDANT ACTIVITY TESTS OF KEFIR ESSENTIALS OF PEANUT
(Arachis hypogaea L.) WITH CONCENTRATION VARIATIONS AND
FERMENTATION TIME (By Erfiza Rahmadati; Advisor : Pratika Viogenta,
Amalia Khairunnisa; 2023; 36 pages)

Antioxidants are naturally produced by the human body as a defense system
against free radicals. One of the fermented products that have antioxidant activity
is kefir. Kefir is a processed beverage product produced through a fermentation
process using a starter in the form of kefir grains. The purpose of this study was to
determine the highest antioxidant activity with variations in concentration and
fermentation time of peanut kefir (Arachis hypogaea L). The antioxidant activity
test method in this study used the DPPH method with UV-Vis spectrophotometry.
The results of testing the antioxidant activity of peanut kefir extract with varying
concentrations of kefir seeds 0%, 1%, 2% and 3% had ICso values of 64.929 ppm,
57.675 ppm, 54.742 ppm and 51.870 ppm, respectively. Based on these results,
the highest concentration of peanut essence kefir was at the 1Cso value of 3% kefir
seed concentration. The results of the One way ANOVA test showed a significant
difference between the 1Cso value and the concentration of kefir grains. The 3%
concentration obtained was then used to determine the length of fermentation with
time variations of 0, 12, 24, 36, 48 and 60 hours. The results of testing the
antioxidant activity of kefir peanut extract with variations in fermentation time
had 1Cso values of 64.319 ppm; 62.609 ppm; 59.376 ppm; 56.321 ppm; 51.870
ppm and 51.384 ppm. Based on the activity results, the highest fermentation time
of the ICso value was seen at 60 hours of fermentation. The results of the One way
ANOVA test showed that there was no significant difference in the fermentation
time between 0 and 12 hours and 48 and 60 hours. The results of research on
peanut kefir (Arachis hypogaea L.) can be concluded that the concentration of
kefir seeds 3% and the duration of fermentation for 60 hours includes having
strong antioxidant activity.

Key words : Antioxidants, Kefir, Kefir grains, Arachis hypogaea L.,
Concentration, Fermentation time, 1Cso
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